"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep iUl siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

19uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
AGRESIVITAS PAJAK

Sherina Wuga !, Prima Apriwenni?

1na-l
|

= IKwik Kian Gie School Of Business

o email:giselasherinn@gmail.com

a Y 2Kwik Kian Gie School Of Business

3 - email: prima.apriwenni@kwikkiangie.ac.id

22

ABSTRACT

T = . . . . .
Tax’aggressiveness is the act of planning taxes legally or illegally to reduce taxable profits.

be

axes are the biggest contributor to current state revenues, therefore contributions from all
taxpayers are urgently needed in carrying out tax-related obligations such as reporting and

ying faxes in the form of SPT in an obedient manner. The theory underlying this research
IS ageney theory and legitimacy theory. In addition, the theory underlying this research is
taxp tax;-aggressiveness, corporate social responsibility, leverage, profitability, and tax
Fesistange. Manufacturing companies in the consumer goods industry sector that are listed
an @e DX for the 2019-2021 period are the subjects of this study. Purposive judgment
St mpling is the technique used and uses the SPSS 26 program. The results of this study are
at' CSR does not affect tax aggressiveness. Leverage does not affect tax aggressiveness.
eanwhile, it cannot be concluded that the relationship between profitability and tax
ggressiveness cannot be concluded.

N&yYS

8

Lse

Q|

Nlue)

uenl

tar Belakang

Tindakan perencanaan pajak secara
-legal ataupun illegal demi menurunkan laba
~“kena pajak disebut Agresivitas Pajak. Pajak
“Séat ini merupakan sumber penerimaan
-negara, oleh karena itu sangat dibutuhkan
“kéntribust seluruh wajib pajak untuk dapat
“melaksafiakan kewajibannya yang
E’o&kaitaﬁ dengan pajak seperti membayar
(g”oﬂak dan melaporkan nya dalam bentuk
SSPT secara patuh (Chandra dan Sandra,
gZ(%O). Rada dasarnya , dalam melakukan
“perencafanan pajak (tax planning) tidak
semua g perusahaan  bisa  dianggap
melakuKan agresitivitas pajak. Tidak semua
Tindakaf, yang melanggar aturan bisa
disebut sébagai agresitivitas pajak, namun
semakin® banyak celah dan atau
pengheniatan yang dilaksanakan
perusah&n maka hal tersebut bisa dianggap
Tindakag=yang semakin agresif terhadap
pajak. Tyjuan utama perusahaan adalah
memakstmalkan laba sebesar-besarnya.
Untuk fercapainya tujuan  perusahaan
tersebut *‘maka perusahaan harus melihat

esiinuad *
ueﬁaw

ny
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keinginan konsumen atau pasar
(Hadisurja & Apriwenni, 2020 : 46) tanpa
melakukan tindakan illegal dalam tindakan
agresivitas  pajak. Pada  praktiknya,
agresivitas pajak tidak dapat dianggap
benar dengan berbagai alasan. Hal tersebut
dikarenakan aktivitas yang terjadi karena
adanya niat untuk mengurangi nilai
kewajiban pajaknya, padahal adanya
Tindakan tersebut bisa merugikan bagi
perusahaan yang melakukannya karena
adanya risiko tinggi berupa ancaman sanksi
atau denda hingga penurunan harga saham
yang berpengaruh pada reputasi perusahaan
apabila tindakan tersebut diketahui.
Adanya  keuntungan dalam  dalam
agresivitas pajak bisa digunakan untuk
membiayai investasi  yang  dapat
memperbanyak tingkat keuntungan
perusahaan di masa mendatang. Selain itu
bagi manajemen, keuntungannya ialah
dapat meningkatkan nilai kompensasi yang
diterima dari pemiliki ataupun pemegang
saham perusahaan (Fadhlurrahman, 2021).

Salah satu fenomena penghindaran
pajak yang mengakibatkan tindakan agresif
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terhadap pajak di Indonesia dilaporkan oleh
Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei
2019 difrmigna British American Tobacco
(BAT) =yang merupakan perusahaan
cstembakauk ketahuan melakukan tindak
éhghindaran pajak di Indonesia melalui
£ Bentoel Internasional Investama
dengan mengalihkan sebagian
m?@\c%patannya keluar dari Indonesia
gd%ﬂﬁn prnjaman intra perusahaan, yang

ngakibatkan kerugian negara sebesar
“US$EH4 jata per tahunnya. Selain itu PT
%sntgel juga membuat pinjaman yang
@e;(a@l dari Inggris (Jersey) melalui
gé’fusjahaan di Belanda supaya mengurangi
g‘acgtoﬁgan pajak pembayaran bunga di
Yndonesia. Hal ini dikarenakan negara

‘AndoResia- dan negara Inggris tidak
cmgmiliki= perjanjian  serupa  dimana
%niddﬁeaa-lnggrls memiliki  perjanjian

“penetapan tarif pajak atas bunga sebesar
§10% Potongan pajak yang diterapkan
Andonesia; dengan luar negeri mencapai
gZG‘S’/o tapi=adanya perjanjian Indonesia dan
nglanda maka tarif pajak menjadi 0%. Dari
xt?ategl penghindaran pajak yang sudah
dilakuka’®, Indonesia rugi sebesar US$
Dlﬁuta/tahun Pasalnya dari utang US$ 164
3@a seharusnya  Indonesia  dapat
“mengenakan pajak sebesar 20% atau US$
B3 juta atau US$ 11 juta per tahun.

skipumr pada akhirnya antara Indonesia
E.dﬁw Belanda memperbaruhi perjanjiannya
Eséhlngga pajak yang dikenakan Indonesia
Haiah 5%; dimana aturan ini dimulai pada
gOKtober 2017 yang berarti Bentoel telah
smenyelesgikan transaksi pembayaran utang
Fhidinga (kdntan.co.id,2019).

S Penulis  memilih  perusahaan
manufaktur ~ sektor  industri  barang
konsumsit dengan maksud melakukan

pengujian lebih lanjut terhadap kasus yang
terjadi dibsektor industri barang konsumsi.
peneliti zmemilih perusahaan manufaktur
sektor imdustri barang konsumsi karena
pada sektor industri barang konsumsi
memprogduksi  produk  yang  sangat
dibutuhkanh oleh masyarakat, maka dari itu
perusahaan dalam sektor ini jumlahnya
cukup banyak dan juga dengan tingginya

permintaan masyarakat pada sektor ini
maka berdampak pada kemampuan
menghasilkan laba dan memungkinkan
suatu perusahaan memanipulasi laba untuk
menghindari kewajibannya. Penelitian ini
menggunakan data dari  perusahaan
manufaktur ~ sektor industri  barang
konsumsi, yang terdaftar di website Bursa
Efek Indonesia periode 2019 sampai
dengan tahun 2021.

Teori Agensi

Menurut (Jensen dan Meckling,
1976:5) , teori agensi merupakan teori yang
menjabarkan Kkorelasi suatu keagenan
sebagai kontrak dimana salah satu pihak
atau lebih (prinsipal) mempekerjakan
tenaga  profesional (agen) untuk
mengerjakan suatu jasa atas nama mereka
dengan melimpahkan dan mengamanatkan
beberapa wewenang untuk pengambilan
keputusan kepada agen. Oleh karena itu
bisa dikatakan jika pihak prinsipal
(pemilik) berlaku sebagai pihak yang
mempersiapkan dana dan berbagai fasilitas
untuk menunjang perputaran perusahaan.
Sedangkan agen (manajemen) merupakan
pihak yang berkewajiban mengolah dana
yang telah diinvestaikan pemilik. Sehingga
adanya kemungkinan agen melakukan
manipulasi terhadap laporan keuangan
yang disajikan agar dapat memberikan
keuntungan kepada dirinya (Prasetyo &

Wilson, 2020).
Manajemen berkewajiban  untuk
meningkatkan  kesejahteraan  pemilik.

Sedangkan pemilik bertanggung jawab
untuk memberikan kompensasi atau timbal
balik atas kinerja yang telah dilakukan
manajemen. Namun pada kenyataannya,
manajemen selalu mendapatkan tekanan
dari pemilik untuk bekerja lebih keras

supaya perusahaannya mampu
mendapatkan peningkatan pesat dan
semakin  besar. Adanya kesediaan

manajemen dalam menjalankan hal tersebut
bukan semata untuk mensejahterakan
pemilik namun untuk memaksimalkan
kesejahteraanya (Sulistyanto, 2018:20-22).
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Karena hal tersebut manajemen
cenderung melakukan tindakan untuk
kepentingannya sendiri. Sehingga
manajemen  dikhawatirkan  melakukan
cpérekayasaan  laba  sesuai  dengan
Kéinginan; lebih tinggi maupun lebih
g@\dah Terjadinya perekayasaan laba
dmenjadi sebuah upaya manajemen dengan

e

:n@nékankan beban pajak supaya laba
ﬂ__lp%ru@haan dalam laporan keuangan
o Ulngkat.

%TEO@ Legitimasi

5 o 2Dalam teori legitimasi dijelaskan jika
gé’ﬂlgku organisasi  dipengaruhi oleh

é

—dimaha prganisasi tersebut beroperasi,
“sehingga-dalam menjalankan aktivitasnya
gfusahaan harus mencermati apa yang
smenjadi “batasan yang telah ditentukan
%’I&H‘P& netma serta nilai sosial yang berlaku
=di;; masyarakat  sekitar  perusahaan
T@L)t-:'ifoperasi. Dasar teori ini adalah adanya
Hdenomeng’ hubungan  sosial  antara
amasyarakat dan  perusahaan  dimana
TJpe?Drusahaan harus memiliki tujuan yang
:se':taras dengan nilai-nilai yang tertanam
ad&iam sebuah masyarakat (Ratmono dan
DS@ala 2015:19).
L;fSQaras dengan pendapat Gray et al.
D{1@95 53-54), adanya informasi terkait
g:gR yang  diberikan  perusahaan
“kemasyarakat meruapakan salah satu cara
aoérusahaan untuk berkomunikasi. Dalam
E(Hadlsurja & Apriwenni, 2020 : 43) melalui
‘éCgR perusahaan  bisa  memberikan
g@ntribusi positif terhadap masyarakat
isekitar tasehingga  masyarakat  dapat
Tigfrr%nerima dengan baik  keberadaan
“perusahaan di lingkungannya.  Teori
legitimasi memberikan landasan bahwa
perusahdan harus menghargai terhadap
norma-norma yang ada di masyarakat atau
dimanapun perusahaan berada, agar hal-hal
yang tidak diinginkan dapat dihindari dan
perusahaan mengalami peningkatan nilai
perusahaan. Bagi masyarakat, agresivitas
pajak dianggap sebagai aktivitas yang
illegal, 7Stak  bertanggungjawab  serta
merusakz€itra perusahaan yang berdampak
pada hifangnya kepercayaan masyarakat,

§

mengancam masyarakat dan
keberlangsungan usaha. Maka dari itu
pemenuhan  kewajiban CSR  sangat
diperlukan oleh perusahaan.

Agresivitas Pajak

Dalam Fadli (2016:1208) perusahaan
disebut melakukan tindakan agresivitas
pajak, apabila terdapat usaha dalam
menurunkan nominal pendapatan kena
pajak dengan perencanaan pajak (tax
planning) yang legal dilakukan dengan
penghindaran pajak (tax avoidance)
ataupun ilegal melalui penggelapan pajak
(tax evasion). Agresivitas pajak dilakukan
untuk mengurangi nilai pajak terutang
perusahaan supaya perusahaan bisa
memaksimalkan posisi finansial karena
nilai pajak yang lebih kecil. Agresivitas
pajak adalah bagian penghindaran atau
penggelan pajak, namun arahnya lebih
kepada penghindaran pajak (tax avoidance)
dimana perilaku tersebut legal dalam
menurunkan nominal pajak yang harus
disetorkan perusahaan.

Agresivitas  pajak  ini  diukur
menggunakan indikator ETR. ETR
digunakan dalam penelitian ini karena
penghindaran pajak juga bersumber dari
beban pajak lainnya yang tergolong dapat
dibebankan pada perusahaan. ETR
diperoleh dengan total beban pajak
penghasilan dibagi laba sebelum pajak
(Handayani dan Murniati, 2023:5). Rumus
ETR secara matematis adalah sebagai
berikut :

Total Beban Pajak Penghasilan
ETR =

Laba Sebelum Pajak

Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility
(CSR) merupakan suatu bentuk komitmen
perusahaan terhadap masyarakat social.
(Susila dan Prena, 2019:82) Disini
perusahaan memberikan banyak informasi
mengenai tanggung jawabnya terhadap
sosial, karena hal tersebut dapat
memberikan nilai yang lebih terhadap
perusahaan. Masyarakat yang merasakan
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tanggung jawab dari perusahaan tersebut
akan menilai bahwa perusahaan sangat
memberikan perhatian kepada masyarakat
dan tidakemementingkan laba (Susila dan
Pfena, 2019:82)

Di Indofiesia CSR diatur oleh Undang-
qEuﬁdang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang
gDegrseioan Terbatas pada pasal 74
“Perseroan yang menjalankan kegiatan
dusahghya di bidang dan/atau  berkaitan
adengan Zsumber daya alam  wajib
%Iﬁsanakan tanggung jawab sosial dan
Sfing l@lngan Undang-undang ini menjadi
gda;saﬁ bahwa CSR bukan lagi sebuah
%\N‘%dcana semata, melainkan merupakan

(%]

dman%tory disclosure (Yunistiyani dan
“Tahat, 2017:7).

~ SPengungkapan corporate  social
g,re%p@nsibility (CSR) biasanya tersedia pada
'H%O‘I%n tahunan didalam laporan tanggung
Jawab sosial perusahaan, laporan sumber
Edajya manusia, dan laporan kesehatan dan
“keselamatan kerja. Indonesia menjadikan
aglobal reporting initiative 4.0 (GRI)
TJseg)agal konsep pelaporan informasi
:c@rporate social responsibility (CSR).
u’Aaapun Fumus untuk menghitung CSRDI
:se%agal berikut:

Q.J

> CSRDi =
Indeks

§

Apuad

X Xyi Xyl

“SRDi: luas  pengungkapan
gta%ggung jawab sosial dan lingkungan
goqusahaanl

gzﬁi(m :filai 1 = jika item y diungkapkan;
jika ftem y tidak diungkapkan.

ue.y eluey

a\lm . jumlah keseluruhan item
6p(afngungkapan

_g_everage

Leveragg,adalah suatu peraturan pendanaan
yang Bisa menandakan perusahaan

melakukan tindakan agresivitas pajak.
Leveragey merupakan tingkat hutang yang
dipakai =perusahaan untuk pembiayaan
(Dewi dan Noviari, 2017:836). Leverage
juga bisa.dianggap sebagai takaran risiko
yang melekat pada suatu perusahaan
dimana semakin besar tingkatan leverage
maka tingkat risiko investasi yang dimiliki
juga semakin besar. Apabila rasio leverage

rendah maka perusahaan memiliki risiko
leverage yang rendah pula.

Penelitian ini menggunakan DAR
sebagai  proksi  karena rasio  ini
membandingkan  aktiva dan  utang
perusahaan yang mungkin memiliki resiko
dan pengembalian dan akan berpengaruh
terhadap laba perusahaan (Siregar &
Yasinta, 2015) Semakin besar rasio
leverage maka semakin besar proporsi aset
perusahaan yang dibiayai oleh utang-
utangnya. Adapun rumus leverage :

Total Debt
Leve rage = ———
Total Asset

Profitabilitas

Dalam Kartini dan Apriwenni (2017 :
47)  Tujuan perusahaan adalah
memaksimalkan kesejahteraan pemegang
saham atau investor,dengan memperoleh
laba atau profit yang maksimum agar
memaksimalkan nilai perusahaan. Rasio
profitabilitas ini mencerminkan seberapa
efektif  perusahaan di  kelola dan
mencerminkan hasil bersih dari
serangkaian kebijakan pengelolaan aset
perusahaan (Mandjar dan Triyani, 2019:
56). Para investor melihat seberapa besar
keuntungan yang dihasilkan perusahaan
sehingga dapat melihat keuntungan dimasa
depan apabila menanamkan modal di
perusahaan tersebut.

Pengukuran profitabilitas
menggunakan rasio ROA, ROA dapat
membantu  perusahaan  yang telah
menjalankan praktik akuntansi dengan baik
untuk mengukur efisiensi penggunaan
modal secara keseluruhan dalam segala hal
yang memengaruhi posisi atau keadaan
keuangan sehingga dapat diketahui posisi
perusahaan terhadap industri (Wijaya,
2019:43). dengan rumus sebagai berikut :

Earning After Interest and Tax (EAIT)

koA = Total Assets

Pengaruh Corporate Social Responsibility
Terhadap Agresivitas Pajak

Hubungan  pengungkapan  CSR
dengan agresivitas pajak terletak pada
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tujuan utama  perusahaan dalam
memperoleh keuntungan maksimal tanpa
mengurangi atau menghilangkan bentuk
tanggungrjawab sosial dan lingkungan.
«KegiatanCSR yang dilakukan perusahaan
apat meHgurangi pajak penghasilan badan
afena adanya pengeluaran untuk biaya
C3RHaFEini dilakukan perusahaan supaya
Qid@)ai’v mengurangi  laba fiskal dan
gngn@brangl pajak yang terutang. Adanya
thal “tersgbut menjaadi acuan bahwa
%@lﬁan CSR  bisa  memengaruhi
“perusahaan guna memanfaatkan CSR
sebagai cstrategi  penghindaran  pajak.
r:Dl\/?enl;lrut (Susanto & Veronica, 2022:542)
§§Rablsa dijadikan sebagai pengurang
“pajak dan. perisai dari efek buruk praktik
Tga@mﬁindaran pajak yang agresif.
o 5 SSerakin tinggi nilai CSR maka
;%ésa“ﬁan tarif pajak (ETR) semakin rendah
“yang menyebabkan pajak yang di bayarkan
T§Ot-:'ifusahaan semakin kecil yang dimana
“pérusahaan melakukan tindakan agresivitas
apajak semakin tinggi, karena biaya CSR
~dgpat mepgurangi penghasilan kena pajak.
r:DBérdasarkan penelitian yang dilakukan
5Rem|nda (2017), CSR berpengaruh positif
:teBhadap agresivitas pajak dan hal tersebut
%S%alan dengan penelitian yang dilakukan
CLolgh Mustika (2017) dimana CSR
H@pengaruh positif terhadap agresivitas
“pajak.

Yhiigs

él—lgjr Corporate Social Responsibility
“Berpengaruh Positif Terhadap Agresivitas

%gak.

?engaruh Leverage Terhadap
Agresivitas Pajak
Perusahaan  dapat
utang =tintuk  memenuhi  kebutuhan
operasigdalnya dan investasi. Namun,
semakinzBesar utang pada suatu perusahaan
maka laba perusahaan setelah dikenakan

menggunakan

pajak akan semakin Kkecil, sehingga
kegiatan,y tersebut termasuk  sebagai
tindakan,. agresivitas pajak. Undang-

Undang ¥ang digunakan untuk mendukung
tindakanstersebut adalah pada Pasal 6 ayat

(2) huruf a UU Nomor 36 tahun 2008 yang
dimana berisi bahwa bunga adalah bagian
dari biaya usaha dan bisa dikurangkan
sebagai biaya (deductible expense) dalam
perhitungan Pajak Penghasilan (PPh)
badan. Penggunaan utang menyebabkan
beban bunga yang di hitung sebagai
deductible expense, oleh karena itu
penggunaan beban bunga dimanfaatkan
untuk meminimalkan nilai pajak.

Perusahaan yang memiliki utang
yang lebih tinggi untuk pembiayaan
operasionalnya, maka perusahaan tersebut
memiliki tingkat tarif pajak (ETR) yang
rendah. Karena perusahaan yang memiliki
utang tinggi memanfaatkan bunga yang
dihasilkan dari utang (bunga pinjaman)
untuk mengurangi jumlah laba agar pajak
yang dibayar rendah karena pada dasarnya
bunga yang berasal dari utang (bunga
pinjaman) dapat mengurangi laba sehingga
beban pajak berkurang (Saputro dkk.
2018:715). Hal ini di perkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kuriah &
Asyik (2016)dan Kurniawati (2019) dengan
hasil penelitian leverage berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak.

H> : Leverage Berpengaruh Positif
Terhadap Agresivitas Pajak.

Pengaruh  Profitabilitas  Terhadap
Agresivitas Pajak
Perusahaan  memandang  pajak

sebagai beban yang dapat menurunkan
keuntungan perusahaan. Maka dari itu,
sebagian besar perusahaan mencari cara
yang dapat mengurangi beban pajak
perusahaan. Profitabilitas merupakan salah
satu tolak ukur untuk menentukan
efektifitasnya dalam pengelolaan
perusahaan. Profitabilitas dapat diukur
menggunakan rasio Return on Assets
(ROA). Rasio ini sering dilihat pada
laporan keuangan karena dapat
menunjukkan keberhasilan  perusahaan
dalam menghasilkan laba. ROA digunakan
dalam melihat sejaun mana perusahaan
dapay menghasilkan profit berdasarkan aset
yang dimiliki. Semakin
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besar ROA, maka semakin tnggi juga laba
yang diperoleh perusahaan. Teori agency
akan memacu para agen  untuk
memaksimalkan keuntungan perusahaan.
o O Ketika laba yang diperoleh
En%nlngkat maka jumlah pajak penghasilan
c cakan tinggi sesuai dengan peningkatan
eluntungan perusahaan sehingga besarnya
@n&man perusahaan melakukan
@mdaran pajak untuk menghindari
eningkatan jumlah beban pajak (Prasetyo
Ek 2022 : 411).
gl gﬁn d¥ perkuat dengan penelitian yang
Haktikary: oleh Reminda (2017) dan
gAflﬁdIcrarl & Sukartha (2017) dengan hasil
ga&ueﬁtlan profitabilitas berpengaruh positif
“terhadap agresivitas pajak.

T 5 C
O =~ >
CL

u

w%ﬂ%w%

d&ﬁf

9

n

o Profitabilitas Berpengaruh Positif
C;F&rh‘adap Agresivitas Pajak.

Tg'?’l{aisil Dan Pembahasan
= 2 Penefitian ini menggunakan teknik

spengumptilan data berupa teknik observasi,
deﬁnlk ini dilakukan dengan
ar[gngumpulkan data dengan mengamati
idata sekunder seperti data yang diperoleh
dafi pihgk lain sehingga peneliti tidak
“tetikat atau berhubungan langsung dengan
$®jek penelitian. Perolehan data sekunder
§3e_:rsumber dari laporan keuangan serta
Dta§oran tahunan perusahaan manufaktur
rrseg(tor idustri barang konsumsi yang
Ese;ara resmi terdapat pada Bursa Efek
glndonesm dan atau website resminya yaitu
Id%ico.id. Data yang disajikan
Smeliputifflata dengan kurun waktu 3 tahun
+2019-2021).
< Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive judgement
sampling.. Purposive judgement sampling
adalah teknik dimana dijabarkannya ciri-
ciri khusus yang sesuai dengan tujuan
penelitiad. Metode ini digunakan agar
memudafikan peneliti dalam menjelajahi
obyek yafig akan diteliti.
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Analisis Deskriptif
Tabel 1
Hasil Uji Analisis Deskriptif

N Min Max Mean Std.
Deviati
on
ETR 87 0.0747 0.9018 26% 0.11
7.5% 90.2%
CSR 87 0.1176 0.7647 44% 0.18
11.8% 76.5%
LEV 87 0.1085 0.7927 39% 0.17
10.9% 79.3%
PROF 87 0.0005 0.3580 10% 0.08

0.05% 35.8%

Sumber : Output SPSS 26

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil sebagai
berikut :

a. ETR (Agresivitas Pajak)
Pengujian  diatas mendapatkan nilai
minimum agresivitas pajak adalah 7.5%
pada PT Wilmar Cahaya Indonesia tahun
2020, nilai maksimum 90.2% pada PT
Sekar Bumi Tbk tahun 2019, rata-rata 26%
dan standar deviasi sebesar 0,11.

b. CSR (Corporate Social
Responsibility)
Pengujian  diatas mendapatkan nilai

minimum penerapan poin CSR adalah
11.8% pada PT Pasific Tbk 2019 dan, nilai
maksimum 76.5% pada PT Unilever
Indonesia Tbk dan PT Phapros Thk selama
periode 2019-2021, rata-rata 44% dan
standar deviasi sebesar 0,18.

C. LEV (Leverage)

Pengujian  diatas mendapatkan nilai
minimum penggunaan dana pinjaman
/leverage adalah 10.9% pada PT Campina
Ice Cream Industry Tbk tahun 2021, nilai
maksimum 79% pada PT Pyridam Farma
Tbk tahun 2021, rata-rata 39% dan standar
deviasi sebesar 0.17.

d. PROF (Profitabilitas)

Pengujian diatas mendapatkan nilai
minimum profitabilitas adalah 0,05% pada
PT Sekar Bumi Tbk tahun 2019, nilai
maksimum 35.8% pada PT Unilever
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Indonesia Thk tahun 2019, rata-rata 10%
dan standar deviasi sebesar 0,08.

Uji Asumsj Klasik

Uji Normalitas

» & Dalam penelitian ini hasil uji
E\@%malltas yang di dapatkan sebesar 0,00
2 @maka dapat dikatakan bahwa nilai tidak
~Derdistribusi normal. Namun karena jumlah

“dataZyang di uji berjumlah >30 maka

@g}eﬁtlan ini dapat dikatakan berdistribusi
grmlal dalam Central Limit Theorm yang

C:dgemukakan oleh Bowerman  dkk.

$2017:338). Berikut merupakan hasil

“pengujiamidari SPSS dengan menggunakan

@ﬁ ngrmalitas Kolmogorov-Smirnov:

Ef Tabel 3

© 53 Uji Normalitas

© = Asyrfip. Sig (2-tailed) > 0.05 0.00

= g“;wignber Olah Data SPSS 26

“Uji Heteroskedasitas

% ; Pengujian Heteroskedasitas disini

-menggunakan uji Glejser. Model regresi

:d at dikatakan terbebas dari
‘Gheteroskedastisitas jika nilai
cs@mflkansmya diatas 0,05. Dalam
{penelitia®  seluruh  hasil pada uji

ihéeroskedasnas nilainya lebih besar dari
20,05 maka tidak terjadi heteroskedasitas.

) Tabel 4

g- 3 Uji Heteroskedasitas

= @ —

é %Varlabel Sig. Keterangan
5 g (=, Tidak ada
b= = CSR 0.696 heteroskedasitas
cC 5 .

S Tidak ada

5 % LEW ) 0.198 heteroskedasitas
L= Tidak ada

©

g % PROE 0.051 heteroskedasitas

Sumber : Olah Data SPSS 26

Uji Autgkorelasi

Hasil pengujian didapatkan nilai
durbin-watson sebesar 2.065. jumlah
sampel sebanyak 87 (n=87), dan variabel
independen sebanyak (k=3), maka
diperolel= nilai dU sebesar 1.7232 dan
dL=1.5808. Sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi autokorelasi dikarenakan nilai
d terletak.diantara dU dan 4-dU (1.7232
(dU) < 2.065(dW) < 2.2768(4-dV)).

Tabel 5
Uji Autokorelasi

Kriteria dW Keterangan

dU < dwW Tidak terdapat
< 4-dU Autokorelasi

Sumber : Output SPSS 26

2.065

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen atau tidak terjadi gejala
multikolinearitas (Ghozali, 2021:157). Dari
hasil yang di dapat variabel bebas memiliki
nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF
kurang dari 10,00. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak adanya gejala
multikolinearitas antar variabel bebas
dalam model regresi.

Tabel 6
Uji Multikolinearitas

Var  Tolerance VIF Penjelasan

Tidak terjadi
multikolinea
ritas
Tidak terjadi
multikolinea
ritas
PRO Tldal_< ter_jadl

multikolinea
F .
ritas
Sumber : Data Olahan SPSS 26

CSR 0.785 1.274

LEV 0.772  1.295

0.866 1.154

Regresi Linear Berganda
Tabel 7
Regresi Linear Berganda

Variabel B
(Constant) 0.291
CSR -0.095
LEV 0.126
PROF -0.378
Sumber : Output SPSS 26
Berdasarkan hasil regresi linear
berganda, maka dapat disimpulkan
persamaan model utama dalam perusahaan
manufaktur ~ sektor industri  barang
konsumesi, yaitu :
ETR = 0.291 - 0.095CSR + 0.126LEV -
0.378PROF
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Uji F
Tabel 8
Uji F
_Model Kriteria Sig. Keterangan
Sig. < 0,05 Tolak HO

'(% Q:,d?egression ° 0,004b

S Sumbetf=: Output SPSS 26

< < Berdasarkan tabel diatas, dapat
Ed@lhé?t bahwa nilai sig. dalam model regresi
gk@agg dari 0,05, yaitu sebesar 0,004. Hal

ami'rmnunjukkan bahwa Ha dapat diterima
gy@g:dlmana seluruh variabel independen,
cyalts' carporate social  responsibility,
ﬁeve@ge dan profitabilitas berpengaruh
gezcaﬁ% simultan terhadap agresivitas pajak.

n
el

]
e

=5 2

Uig

o5 & Tak_J_eI 9

3% 2 Ujit

Q5

2% 3

x ~+ A

g\@%arlabel B tsei?leld Keterangan
o

o 3. i

- = CR (0.095) 0.175 T|da|lf| tolak
=3 0
=3 .

E g LEV 0.126  0.092 Tldah;olak
© 5 PROF (0.378) 0.020  Tolak Ho
= Sumberz Output SPSS 26

o

S 3

§B§rdasarkan tabel hasil uji t diatas dapat
ijabarkan bahwa :

Pada variabel corporate social
pon5|b|I|ty nilai sig. (1-tailed) sebesar
t0é75 dimana lebih besar dari o = 0.05 dan
Q?J&a sebesar -0.095. Hal ini menunjukkan
‘hipotesis=Hay ditolak atau tidak tolak Ho.
gvgka dari itu dapat disimpulkan bahwa
s€orporatg’ social responsibility tidak
“bérpengafuh signifikan terhadap agresivitas
“pajak.

2 Rada variabel leverage nilai sig. (1-
tailed) sebesar 0.092 dimana lebih besar
dari o =0.05 dan beta sebesar 0.126. Hal
ini menunjukkan hipotesis Hai ditolak atau
tidak telak Ho. Maka dari itu dapat
disimpulisan  bahwa leverage tidak
berpengafuh signifikan terhadap agresivitas
pajak.

3) Pada variabel profitabilitas nilai sig.
(1-tailedd=sebesar 0.020 dimana lebih kecil
dari o =40.05 dan beta sebesar -0.378. Hal

uwuaj

ini menunjukkan hipotesis Ha1 diterima atau
tolak Ho. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak.

Koefisien Determinasi (R-Square)

Tabel 10
Uji R-Square
Model  Kriteria Adjusted R
Square
1 0<R2<1 0,114

Sumber : Output SPSS 26

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien
determinasi diatas, nilai Adjusted R Square
dalam model regresi adalah sebesar 0,114.
Hal ini berarti bahwa variabel-variabel
independen dalam penelitian ini, yaitu
corporate social responsibility, leverage,
dan profitabilitas mampu menjelaskan
variabel dependennya yaitu agresivitas
pajak sebesar 11,4%. Sedangkan sisanya
yaitu sebesar 88,6% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Corporate Social Responsibility

Terhadap Agresivitas Pajak

CSR diukur menggunakan CSRDI
(Corporate Social Responsibility
Disclosure Index) dimana semakin besar
nilai  CSRDI  menunjukkan tingkat
kewajiban perusahaan dalam menjalankan
CSR semakin tinggi. Pada hipotesis awal
dikatakan adanya pengaruh positif karena
perusahaan dapat memanfaatkan CSR
dalam mengurangi laba fiskal sehingga
CSR dapat digunakan sebagai proksi dalam
melakukan penghindaran pajak. Hasil
pengujian  untuk  hipotesis  pertama
menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,175 dan memiliki nilai koefisien negatif.
Nilai sig CSRDI sebesar 0,175 lebih besar
dari 0,05 sehingga tidak menunjukkan
adanya  pengaruh  antara  variabel
independen CSRDI terhadap variabel
dependen ETR. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh A’yun
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(2019) dan Salmun (2018) dimana CSR
tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak.

— Pada penelitian ini CSR tidak
chérpengaruh terhadap agresivitas pajak
@@g berafti dapat dinyatakan bahwa tinggi
<atdu rendahnya CSR yang dilakukan
tidak  berkaitan  dengan
@eéh/itas pajak yang terjadi di perusahaan

- TerseBut, melainkan agresivitas pajak dapat

Eteg;ia%i kaftena dipengaruhi oleh faktor lain.

Leverage Terhadap

2 pengujian untuk hipotesis
é(édtfﬁ menghasilkan nilai  signifikansi
—sebeSar 07092 dan memiliki nilai koefisien
ga@iéf. Nilai signifikansi DAR sebesar
@@9% lebih besar dari 0,05 sehingga tidak
?r'ngnunjukkan adanya pengaruh variabel
ﬁn@_ependen DAR terhadap variabel
“dependen: ETR. Tidak adanya pengaruh
féar%ara DAR terhadap agresivitas pajak
_%dﬁj(arenakan perusahaan menggunakan
g@ng bakan untuk menghindari pajak
cmelainkaf® untuk membiayai kegiatan
toperasional. Hasil penelitian ini didukung
-olgh Sufyani (2020) dan Anindyka,
“Pramoto & Kurnia (2018) bahwa Debt to
Q;As;'Set Ratio tidak berpengaruh terhadap
“agresivitas pajak.

Z 5 Pada penelitian ini leverage tidak
T§JQCpengaruh terhadap agresivitas pajak
é/azng befarti dapat disimpulkan bahwa
gigggi atau rendahnya leverage pada suatu
“perusahd@n  tidak  berkaitan  dengan
Sagresivits pajak yang terjadi di perusahaan
“tersebutgmelainkan agresivitas pajak dapat
“terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-
faktor lam.

Pengaruly  Profitabilitas
Agresivitas Pajak

Nifai signifikansi ROA sebesar 0.020
lebih kecil dari 0.05 sehingga menunjukkan
adanya jpengaruh signifikan positif ROA
terhadap™ ETR, dimana berarti terdapat
pengarul-'signifikan negatif profitabilitas
terhadap=agresivitas pajak. Artinya ketika
profitabilitas yang diukur menggunakan

Terhadap

aset semakin tinggi, maka menunjukkan
tingkat agresivitas pajak yang juga semakin
rendah, karena perusahaan semakin
termotivasi untuk melakukan perencanaan
pajak yang lebih baik karena kinerja
keuangan perusahaan yang memuaskan
dilihat dari ROA yang sehat sehingga

praktik  perusahaan dalam  kegiatan
agresivitas  pajak menurun.  Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa

hipotesis ketiga diterima. Hasil penelitian
ini didukung oleh Suryani (2020) dan
A’yun (2019) yang mengemukakan bahwa
Return On Asset berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan
terkait pengaruh variabel CSR, leverage
dan profitabilitas terhadap variabel
agresivitas pajak maka dengan ini dapat
penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat cukup  bukti
corporate social responsibility
berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak.

2. Tidak terdapat cukup bukti leverage
berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak.

3. Tidak dapat disimpulkan hubungan
antara profitabilitas pengaruhnya terhadap
agresivitas pajak.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan
kesimpulan serta keterbatasan penelitian
ini, maka saran yang dapat disampaikan
dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi Perusahaan

Disarankan lebih mengedepankan kegiatan
anti korupsi dan meningkatkan
profitabilitas tanpa menghilangkan
kewajiban dalam membayar pajak. Serta
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tidak memanfaatkan utang atau utang
bunga guna mengurangi beban pajak.
Sehinggén) tidak  terjadinya  kegiatan
agresivitas pajak.

25 Bagi Penelitian Selanjutnya
E\@Ilhat hilai adjusted R-Square yang
g@(up rendah yaitu 11,4% dan 88,6% masih
dipengarghi oleh faktor lain maka
“disarankah untuk menambahkan variabel-
njv%rla@el fainnya seperti, likuiditas, good

=)

Ecqyperate governance, ukuran perusahaan,
ﬁwﬁn emen laba dan lain-lain.

%m' = Bagi Pembaca

@&ha@apkan hasil penelitian ini dapat
;g'rfén}__gdl referensi serta informasi yang
g‘:&k@ untuk melakukan penelitian terkait
“tindakan agresivitas pajak.

. S Bagi Direktorat Jendral Pajak
?Qﬁﬂa@apkan hasil penelitian ini dapat
;;dﬁad?kan evaluasi atau masukan bagi
~Direktorat Jendral Pajak guna menertibkan
Eda?m meningkatkan kepatuhan wajib pajak
“dan agar; perusahaan tidak menghindari
ajaﬁu melakukan penggelapan terhadap

<pajak.
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Ty, 1. Dilgrang BEC:U wNmm_m: u seluruh karya tulis ini tarmpa BQM:Eme: danmenyeputkan sumber:
mm*_u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan _penelitian-pemtsankaryailmiah, pdnyusunan lapor
178 % N penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
TAQ»%:_MT_»T/_/m_m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



